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ABSTRAK

Rina Wahyu Kusuma Wardhani. PENINGKATAN KETERAMPILAN
MENULIS PUISI BEBAS DENGAN MEDIA GAMBAR DI SURAT KABAR
PADA SISWA KELAS V SDN DILEM, KEMIRI, PURWOREJO TAHUN
AJARAN 2011/ 2012. Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Juli 2012.

Tujuan penelitian ini adalah: untuk meningkatkan keterampilan menulis
puisi bebas dengan menggunakan media gambar di surat kabar pada siswa kelas V
SDN Dilem, Kem|r| Purworejo tahun aJaran 2011/ 2012

L an tes.gv
sumber data dan metode: Analis
diriga

dalam keterampan men@ pumeas
dengan menggu kan megdiaggambar d|

sebelum tindakan yaitu 3589 atal™7*sf untas Mengan nilai rata—rata 67,5.

Pada siklus | mengalamiypéningkatan mefija a 12 siswa tuntas dengan

nilai rata—rata 74,3. Siklus"l meningkat mepjadi

nilai rata—rata 80,625.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media gambar di surat kabar

dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas pada siswa kelas V SDN

Dilem, Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/2012.

Kata Kunci: Keterampilan menulis puisi dan media gambar di surat kabar.
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ABSTRACT

Rina Wahyu Kusuma Wardhani: INCREASING THE SKILL WRITING
FREE POEM WITH THE PICTURE MEDIA IN THE NEWSPAPER ON
THE FIVE GRADE STUDENTS STATE ELEMENTARY SCHOOL
DILEM OF KEMIRI PURWOREJO IN THE YEARS 2011/ 2012. Thesis.
Surakarta: The faculty of Education and Teacher Training Sebelas Maret University,
July 2012.

The purpose of research is: To increase writing skill free poem with the
plcture media i in the newspaper on the flve grade students state Elementary School

The research js*€l
consist of two cycles €a
reflection. The subj ;

the newspaper. I
the students. In they,canly
with average mark 67,5.
students complete mark’

Those can be conclud th plct Ire media in the newspaper can be
increasing the skill writing free poem on the five grade students state Elementary
School Dilem of Kemiri Purworejo in the year 2011/2012.

Keywords: the skills of writing poem, picture media in the newspaper
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Menulis merupakan suatu keterampilan yang tidak dapat dipisahkan dari

proses belajar mengajar yang berlangsung di sekolah. Hal ini seperti tercantum

keterampilan menyimak,

eterampilan menulis.

mudah bisa dilupakan. Dengah meRulis kitaymenyampaikan ide/ pendapat tentang
suatu peristiwa atau - ‘ .menulis berarti mengekspresikan
perasaan, pikiran dan keinginan dalam bentuk tulisan. Dengan menulis, beban
yang ada dalam diri akan berkurang sehingga tulisan menjadi semacam sarana
curhat.

Sebagai suatu keterampilan, menulis memang harus melalui proses
belajar dan berlatih. Semakin sering berlatih dan belajar, tentu akan semakin cepat
terampil dalam menulis. Seseorang yang sudah biasa menulis sebuah ide, gagasan,
pendapat, atau perasaannya, maka dia tidak akan mengalami kesulitan yang
berarti ketika harus menulis. Berbeda halnya dengan seseorang yang jarang atau
bahkan sama sekali tidak pernah membuat karya tulisan. Orang tersebut akan
kesulitan ketika diminta menuliskan sesuatu.

Keterampilan menulis puisi sangat penting dalam pengajaran bahasa

Indonesia. Dengan menulis puisi siswa secara utuh terampil dalam menggunakan
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bahasa untuk mengungkapkan perasaannya. Tidak hanya itu saja siswa juga
terampil memilih kata-kata yang tepat yang bisa mewakili ungkapan
perasaannya. Semuanya itu memerlukan wawasan pengetahuan yang luas,
kepekaan batin dan daya imajinasi.

Keterampilan menulis puisi juga dipengaruhi oleh kemampuan berpikir
seseorang. Kemampuan berpikir anak usia Sekolah Dasar (SD) tentu akan

berbeda dengan kemampuan berpikil

berpikir anak usia Das

i A48\ o (1)
kemampuan berpikir ya& Im; /el
i elaj menulisfPuisiyj : ng masih seperti itu
iflg. Hatini disebabkan bafwa dalamspembelajaran menulis puisi
untuk mas%da n ifh

yang berkaitan ngan n@uhs hulisi tidak & idak adanya ketertarikan

‘anak usia Sekolah Menengah Pertama
K Vigfengah Atas (SMA). Kemampuan
sifat kekanak-kanakan dan

Kembang dengan baik.

isl, nilai pembelajaran

a menulis puisi, dan

Purworejo tahun ajaran 2011/ 2012erdaarkan hasil wawancara dengan Eri
Susilowati selaku guru kelas V, keterampilan menulis puisi siswa kelas V SDN
Dilem, Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/2012 dinilai masih rendah. Hal itu
dapat diketahui dari data nilai menulis puisi siswa kelas V SDN Dilem, Kemiri,
Purworejo yang diperoleh dari nilai pre test. KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang ditetapkan yaitu 75. Dari 20 siswa, baru 7 (35 %) siswa yang mencapai nilai
di atas KKM dengan rincian 1 siswa mendapat nilai 56, 7 siswa mendapat nilai
63, dan 5 siswa mendapat nilai 69. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menulis, khususnya menulis puisi di kelas V SDN Dilem, Kemiri, Purworejo
masih belum optimal.

Dari pengamatan penulis, pengajaran menulis puisi yang diberikan
kepada siswa, baru mengacu pada teori yang harus mengikuti langkah-langkah

dalam menulis puisi. Berbagai alasan dikemukakan oleh siswa ketika mereka
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diperintahkan menulis sebuah puisi bebas. Misalnya mereka masih mengalami
kesulitan dalam mendapatkan ide. Dengan kata lain ide yang dimiliki siswa masih
belum berkembang dengan baik. Selain itu, penguasaan kosakata siswa juga
masih terbatas dan siswa juga masih sulit menuangkan ide/gagasan mereka ke
dalam bentuk puisi. Hal tersebut disebabkan belum digunakannnya media dalam
pembelajaran menulis puisi. Beberapa siswa mengaku akan lebih nyaman bila

kegiatan menulis puisi ini dilakukan_di rumah dan diminta menyerahkan hasil

puisi. Guru juga dapat lebih kreatif enciptakan, mengembangkan dan

mendayagunakan imajinasinya untuk memilih media pembelajaran yang tepat
untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi pada anak.

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka peneliti mengajukan solusi
berupa penerapan media gambar berbagai peristiwa yang terdapat di surat kabar.
Peneliti memilih media gambar pada surat kabar dengan beberapa pertimbangan,
antara lain adalah karena surat kabar sudah akrab dengan dunia anak dan media
ini juga mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menggunakan
media ini, diharapkan siswa bisa menuangkan gagasan dan imajinasi mereka ke
dalam bentuk puisi, dan mampu menuliskan hal-hal yang dirasakan, diinginkan
atau sekedar tulisan tentang gambar tersebut dalam larik-larik puisi. Di samping
itu, dengan menerapkan media ini, dapat menciptakan iklim dan suasana belajar

yang menyenangkan dan tidak membosankan.



4

Berdasarkan pemikiran di atas, maka penelitian tindakan kelas ini diberi
judul Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Bebas Dengan Media
Gambar Di Surat Kabar pada Siswa Kelas V SDN Dilem, Kemiri, Purworejo
Tahun Ajaran 2011/ 2012.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi

faktor-faktor penyebab gt cInya permasalahan rendahnya keterampilan menulis
puisi bebas pada siswal : i irigPurworejo antara lain adalah

sebagai berikut:

1. Siswa masi de %eng ) kata lain, ide yang

Dari uraian latar belakang dan identifikasi masalah di atas, banyak faktor
penyebab munculnya permasalahan yang dijumpai berhubung dengan masih
rendahnya keterampilan siswa dalam menulis puisi bebas. Dalam hal ini peneliti
membatasi masalah pada media gambar di surat kabar yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Surat kabar yang peneliti gunakan dalam
penelitan ini adalah surat kabar Kedaulatan Rakyat edisi bulan Maret-April 2012.
Alasan pemilihan surat kabar ini adalah karena surat kabar ini lebih mudah
didapatkan di daerah Purworejo. Sehingga Peneliti tidak terlalu kesulitan untuk
mendapatkan media tersebut.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang dibahas

pada penelitian ini adalah apakah ‘media gambar di surat kabar dapat
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meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SDN Dilem,
Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/ 2012?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan
menulis puisi bebas dengan menggunakan media gambar di surat kabar pada
siswa kelas VV SDN Dilem, Kemiri, Pugworejo tahun ajaran 2011/ 2012.

2. Bagi Siswa
a) Meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
b) Meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas sehingga prestasi
dan hasil belajar meningkat.
3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi

lembaga pendidikan khususnya di SDN Dilem, Kemiri, Purworejo.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Hakikat Keterampilan Menulis Puisi

a. Pengertian Keterampilan

keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan

menulis. Henry Guntur Tarigan berpendapat, “Setiap keterampilan erat
sekali berhubungan dengan tiga keterampilan lainnya dengan cara yang
beraneka ragam. Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya
merupakan suatu kesatuan, merupakan catur-tunggal” (2008:1).

Lebih lanjut lagi Henry Guntur Tarigan (2008) menjelaskan:

Setiap keterampilan itu erat pula berhubungan dengan proses-proses
yang mendasari bahasa. Bahasa seseorang mencerminkan pikirannya.
Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin cerah dan jelas pula
jalan pikirannya. Keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai
dengan jalan praktik dan banyak pelatihan (him.1).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan pengertian

keterampilan yaitu kemampuan untuk menyelesaikan suatu tugas dengan
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cepat dan baik. Seseorang yang menyelesaikan suatu tugas dengan cepat,
namun hasilnya tidak memuaskan tidak dapat dikatakan terampil.
. Pengertian Menulis

Lado mengungkapkan pendapatnya mengenai menulis yaitu
“Menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang

menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga

orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau

mereka memahamiPBifasa dan gambaraigsafik itu” (1979: 143). Dalam

bukunya, M. | engertian menulis adalah

Atar Semi kapkan.p:
‘ ke dalam lambang-lambang
tulisan’2(2007¢44). Sedangkan Eli
“Menulis n%ﬁan :
atal der@mem

struktu bah dan | akata engan ggunakan simbol-simbol

“Suatu pfoses

diperlukan antara lain emmpua berpikir secara teratur dan logis,
kemampuan mengungkapkan pikiran atau gagasan secara jelas, dengan
menggunakan bahasa yang efektif (hIm. 72).

Sependapat dengan St. Y. Slamet, keterampilan menulis
menurut Byrne (1979) adalah “Kemampuan menuangkan buah pikiran ke
dalam bahasa tulis melalui kalimat-kalimat yang dirangkai secara utuh,
lengkap dan jelas sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan
kepada pembaca dengan berhasil” (hlm. 3).

Dari pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
menulis merupakan kemampuan menuangkan ide, gagasan, pikiran dan
perasaan ke dalam suatu media yang berupa tulisan sehingga dapat
dipahami oleh pembaca. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena

dengan menulis, pelajar dapat berlatih berpikir kritis dan dapat
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memperdalam daya tanggap atau persepsi, memecahkan masalah-
masalah yang ada.

Selain beberapa manfaat di atas, menulis juga mempunyai
manfaat. Manfaat menulis sebagaimana dinyatakan oleh Anne Ahira
(2008) yaitu sebagai berikut:

1)  Menghilangkan stress. Dengan menulis kita bisa mencurahkan

perasaan sehingga tekanan batin yang kita rasakan berkurang.

2) Alat unt
mm%gﬂliskan :

maka deng
\.§,‘3‘L¥ ’\

3) a ingin memecahkan
at daftar dengan
bagaimana cara

4) | ati fiki ib dan te : .@am tulisan ilmiah, seorang

merumuskan tujuan meulis aitu:
1)  Tujuan penugasan
Dalam tujuan ini, seseorang hanya menulis dikarenakan tugas yang
diberikan kepadanya.
2)  Tujuan altruistik
Yaitu menulis bertujuan untuk menyenangkan pembaca.
3)  Tujuan persuasif
Bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran gagasan yang
diutarakan.
4)  Tujuan informasional
Penulis bertujuan memberi informasi atau keterangan kepada para
pembaca.

5)  Tujuan pernyataan diri
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Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan dirinya
kepada pembaca.

6)  Tujuan kreatif
Penulis bertujuan melibatkan dirinya dengan keinginan mencapai
norma artistik, nilai-nilai kesenian.

7)  Tujuan pemecahan masalah

Menulis yang bertu' an untuk memecahkan masalah yang

: a | %; katalYunani poeima yang
berarti & i pembuatan=yang dalam bahasa Inggris
e =

“Puisi diartikan

imajinasi panca indra dalam susunan yang berirama. Semua itu
merupakan sesuatu yang penting, yang direkam dan diekspresikan,

dinyatakan dengan menarik dan memberi kesan” (hIm.7).

Poetry as a form is not only a different way of writing, it is a different

way of presenting and viewing the world: metaphorically,
symbolically and in a condensed form. These effects allow a stronger
impressionistic meaning for the reader or listener. Usually in poetry,
hefty ideas are represented through relatively few words
(Baumgaertner, 1990; Cohen, 2009; Richardson, 2003).

Artinya puisi bukan hanya bentuk lain dari menulis, melainkan cara
lain dari mempersembahkan dan memperlihatkan dunia: dengan
perubahan bentuk, penyimbolan dalam bentuk yang ringkas. Pengaruh
ini menghasilkan penekanan makna yang kuat untuk pembaca atau
pendengar. Dalam sebuah puisi biasanya, ide-ide yang besar
digambarkan ke dalam beberapa kata secara relatif (Baumgaertner,
1990; Cohen, 2009; Richardson, 2003).
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Selain pengertian puisi di atas, R. Masri Sareb Putra (2010)
menjelaskan, “Hakikat puisi memang membuat atau mencipta, sebab
dengan dan melalui puisi seseorang mencipta dunia sendiri. Yakni
sebuah dunia yang berisi gambaran mengenai suasana tertentu, kesan
tertentu, bahkan pesan tertentu baik bersifat lahiriah maupun batiniah”
(him.12).

Pengertian lain juga dikemukakan oleh Kosasih yang

puisi pentuk  karya sastra yang

ata-kata % @dan kay, . Kei
M&nmaﬁ dan irama yang terkandung di

Berdasarkan pedapat di atas, dapat disimpulkan pengertian dari

puisi yaitu kata-kata yang disusun dengan rapi dan indah dengan
memperhatikan keindahan susunan unsur bunyi yang tertata apik,
sehingga menimbulkan banyak penafsiran.

Herman J. Waluyo (1987) menyatakan bahwa unsur-unsur yang
termasuk dalam struktur fisik puisi adalah: diksi, pengimajian, kata
konkret, majas, (meliputi lambang dan kiasan), berverisifikasi (meliputi
rima, ritma dan metrum) dan tipografi. Selain keenam unsur itu , masih
ada unsur yang lain, yakni sarana retorika (him. 27).

Adapun struktur batin puisi terdiri atas tema, nada, perasaan,
dan amanat.

Berikut uraian unsur-unsur struktur fisik puisi:
1)  Diksi
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Yaitu pilihan kata. Seorang penyair harus cermat memilih kata-
kata. Sebab kata-kata yang ditulis harus dipertimbangkan
maknanya, komposisi bunyi dalam rima dan irama.

2)  Pengimajian
Pengimajian merupakan kata atau susunan kata-kata yang dapat
mengungkapkan pengalaman sensoris, seperti  penglihatan,

pendengaran, dan perasaan.

3)
r@wwbac maka kata-kata dalam puisi
ila pe hir memperkonkret kata-kata,
ah”melihat, %gar, atau merasa apa yang
) B
sa yang bersusun-susun
gz;a figuratif membuat puisi
nJoa makna
5)

adalah pengulangan unyi dlam puisi. Sedangkan ritma erat
kaitannya dengan bunyi dan berhubungan dengan pengulangan
bunyi, kata, frasa, dan kalimat.

6)  Tipografi Puisi
Tipografi merupakan pembeda yang penting antar puisi dengan
prosa dan drama.

Struktur Batin Puisi
Struktur batin puisi menurut Herman J. Waluyo (1987), ada empat

unsur, yakni :

1) Tema
Merupakan gagasan pokok yang dikemukakan oleh penyair. Apa
yang ada dipikiran, maka itu yang menjadi dasar sebuah puisi.

2)  Perasaan Penyair



3)

3)

4)

5)

6)
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Dalam menciptakan puisi, suasana perasaan penyair ikut
diekspresikan dan harus dapat dihayati oleh pembaca. Masing-
masing penyair tentu memiliki perasaan yang berbeda-beda.
Sehingga puisi yang dihasilkan juga berbeda.

Nada dan Suasana

Nada merupakan sikap penyair terhadap pembaca. Sedangkan

suasana adalah keadaan jiwa pembaca setelah membaca puisi itu.

diciptakannya.
Feeling
Adalah sikap penyair terhadap pokok pikiran yang ditampilkannya.
Tone

Adalah sikap penyair terhadap pembaca sesuai dengan pokok
pikiran yang ditampilkannya.

Totalitas makna

Adalah keseluruhan makna yang terdapat dalam suatu puisi.

Tema

Adalah ide dasar dari suatu puisi yang menjadi inti dari
keseluruhan makna dalam suatu puisi (Aminuddin , 2010: 150-
151).



13

Gaya Bahasa Dalam Puisi

Slametmuljana dalam Rachmat Djoko Pradopo (2009)
menyatakan “Gaya bahasa adalah susunan perkataan yang terjadi karena
perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang menimbulkan
suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca” (hlm. 93). Sejalan dengan
hal tersebut, Rachmat Djoko Pradopo mengungkapkan beberapa contoh
gaya bahasa dalam puisi, yaitu:
1) Perbanding

2)

3)

lanjut dalam kalimat-kalimat atau frase-frase yang berturut-turut.
4) Allegori
Adalah cerita kiasan ataupun lukisan kiasan.

5) Personifikasi
Adalah gaya bahasa yang mempersamakan benda atau hal dengan
manusia.

6) Metonimi
Adalah pemindahan istilah atau nama suatu hal atau benda lainnya
yang mempunyai kaitan rapat.

7) Sinekdoki
Adalah gaya bahasa yang menyebutkan suatu bagian penting dari
suatu benda atau hal untuk benda atau hal itu sendiri (hIm. 62-78).
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Ragam Puisi
Aminuddin (2010) mengatakan bahwa, ditinjau dari bentuk
maupun isinya, ragam puisi itu bermacam-macam. Ragam puisi itu
sedikitnya dibedakan menjadi:
1) Puisi epik
Yaitu suatu puisi yang didalamnya mengandung cerita

kepahlawanan.

2)

(- 4 >
3) :
ai i f atlré/ldual penyairnya dengan

4)
menggambarkan perilaku

maupun monolog sehingga

mengandung suau gambaran kish tertentu.

5) Puisi didaktik
Yaitu puisi yang mengandung nilai-nilai kependidikan yang
umumnya tertampil eksplisit.

6) Puisi satirik
Yaitu puisi yang mengandung sindiran atau kritik tentang kehidupan
suatu kelompok maupun suatu masyarakat.

7) Romance
Yaitu puisi yang berisi luapan rasa cinta seseorang terhadap sang
kekasih.

8) Elegi
Yaitu puisi ratapan yang mengungkapkan rasa pedih seseorang.

9) Ode
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Yaitu puisi yang berisi pujian terhadap seseorang yang memiliki jasa
ataupun sikap kepahlawanan.

10) Himne
Yaitu puisi yang berisi pujian kepada Tuhan maupun ungkapan rasa

cinta terhadap bangsa maupun tanah air (him.134-135).

Pengertian Keterampilan Menulis Puisi

bahasa sastra yang ig aka

Selain membaca dan menulis, untuk bisa menulis puisi perlu
latihan secara rutin. Latihan menulis ini bertujuan untuk mempertajam
pengamatan dan meningkatkan kemampuan bahasa (Rahmanto, 1988:
118).

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
keterampilan menulis puisi adalah suatu kemampuan mengungkapkan
gagasan dalam bentuk tulisan dengan bahasa yang indah. Keterampilan
menulis puisi tidak dapat diperoleh secara instan. Melainkan memerlukan
suatu proses yang panjang dan terus menerus.

Menulis puisi merupakan salah satu kegiatan menulis pribadi.
Karena puisi lahir dari hati. M. Henry Guntur Tarigan (2008),

menyatakan bahwa “Tulisan pribadi adalah suatu pernyataan dari
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gagasan-gagasan serta perasaan-perasaan kita mengenai pengalaman kita
yang ditulis, baik bagi pengalaman kita sendiri, maupun bagi kepentingan
dan kenikmatan sanak keluarga atau sahabat karib” (hlm. 32).

. Langkah-langkah Menulis Puisi

Langkah-langkah praktis dalam menulis puisi menurut Anne

Ahira adalah sebagai berikut:

1) Menentukan Tems3

2

3)

4)

Teknik Kreatif MenulisPu5|

Banyak teknik dalam pengajaran menulis puisi jika kita berani
kreatif dalam melakukannya. Teknik-teknik ini berkaitan dengan
keberaiann, pemahaman puisi, igenuitas (luwes), penguasaan style, dan

kemampuan empati. Teknik kreatif dalam pengajaran menulis puisi

menurut Mashudi (2008) antara lain sebagai berikut:

1) Teknik Peta Pasang Kata
Pada teknik ini, diperlukan keberanian dalam memasang-masangkan
kata secara bebas tetapi imajinatif. Kemudian dikembangkan
menjadi larik yang menarik, dan dapat dikembangkan menjadi bait,
selanjutnya dapat disempurnakan puisi yang utuh.

2) Teknik Epigonal
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Teknik ini merupakan latihan mendasar mengawali puisi, mengisi isi

puisi, sampai bagaimana mengakhiri puisi yang menarik. Di samping

itu, teknik ini juga melatihkan agar secara kreatif kita dapat

menyesuaikan secara cepat dengan gaya puisi yang dirumpangkan.
3) Teknik Lengkapi Puisi

Teknik ini merupakan latihan mendasar mengawali puisi, mengisi isi

puisi, sampai bagaimana mengakhiri puisi yang menarik. Di samping

itu, teknikg#A Juga melatinkan agar, secara kreatif kita dapat

apuisi yang dirumpangkan.

bersekat, tetapi di
alun kota, di objek

_4_: enga menuf kkan sebuah gambar disertai

arta ._,' afg garah pada gambar.

6) Teknik Panggil Pealman

Sumber yang dapat membantu dalam pengajaran menulis puisi
adalah mengangkat pengalaman pribadi, mengundang ide atau
gagasan (brainstorming). Dalam kegiatan ini, satu tema bisa dipilih,
misalnya, yang paling sederhana, kegiatan akhir pekan. Ini bisa
dimulai dengan menulis pargraf pendek tentang kegiatan akhir pekan
yang tak terlupakan. Setelah itu dengan bimbingan bisa dilanjutkan
menulis puisi berdasarkan pengalaman yang tak terlupakan.

2. Hakikat Media Gambar pada Surat Kabar
a. Pengertian Media
Media berasal dari bahasa latin merupakan bentuk jamak

dari “Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” atau
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“Pengantar” yaitu perantara atau pengantar sumber pesan dengan
penerima pesan. Selain itu, Hujair AH Sanaky (2009) menuturkan
“Dalam proses belajar mengajar di kelas, media berarti sarana yang
berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran”
(hlm. 3). Pembelajaran adalah proses komunikasi antara pembelajar,
pengajar, dan bahan ajar. Dapat dikatakan bahwa, bentuk
tidak aka

komunikasi ‘berjalan tanpa bantuan sarana untuk

2h Cecep Kustandi (2011)

bahwa “Media
dalam  proses

pembelajar dalam ross pemelajaran di kelas” (hlm. 4). Dari
sumber lain, Sri Anitah (2009) menjelaskan definisi media
pembelajaran adalah “Setiap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang
dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan pebelajar menerima
pengetahuan, keterampilan, dan sikap” (hlm. 124).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian media
pembelajaran adalah semua sarana penghubung baik itu manusia,
benda, atau peristiwa yang dapat digunakan untuk menyampaikan
atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran dari guru kepada
siswa atau pun sebaliknya. Dengan pengertian itu, media
pembelajaran bukan hanya benda, melainkan guru, buku ajar, dan

lingkungan siswa.
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Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu efektivitas proses pembelajaran
dan penyampaian pesan atau isi pelajaran pada saat itu. Selain itu
media pembelajaran yang digunakan dapat membantu meningkatkan
pemahaman siswa, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya,

memudahkan penafsiran data, memadatkan informasi, serta

iswa dalam belajar (Cecep

011: 21).

g

Sebuah
pendapat.
4) Wakil guru dalam menyampaikan informasi secara lebih teliti,
jelas dan menarik.
Levie dan Lentz mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
1) Fungsi atensi
Yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran.
2) Fungsi afektif
Dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar (atau
membaca) teks yang bergambar.

3) Fungsi Kognitif
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Yaitu untuk memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami
dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung.
4) Fungsi Kompensatoris
untuk mengakomodasi siswa yang lemah dan lambat menerima
serta memahami isi peajaran yang disajikan dengan teks atau
disajikan secara verbal. (Cecep Kustandi, 2011: 21).
Sedangkan menu Hujair AH. Sanaky (2009) media

pembelajar pErfungsi untuk merangsang pembelajaran dengan cara:

1) ad opyek langka.
2) 4

3)

4) Memberi kesamn prsepsi. |
Adanya keberagaman persepsi membuat siswa menjadi bingung.
Dan hal ini biasanya tidak cukup diselesaikan melalui penjelasan
guru saja. Jadi media pembelajaran juga dapat menyamakan
perbedaan persepsi yang terjadi.

5) Mengatasi hambatan waktu, tempat, jumlah, dan jarak.
Jarak yang jauh, waktu yang lama, dan jumlah yang banyak,
dapat diselesaikan dengan media pembelajran.

6) Menyajikan ulang informasi secara konsisten.
Keterbatasan penyampaian informasi dapat diselasaiakan dengan
penggunaan media pembelajaran yang berupa tape recorder, dsb.

7) Memberi suasana belajar yang tidak tertekan, santai, dan menarik,

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. (him. 6).
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Manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa
menurut Cecep Kustandi (2011) mengungkapkan manfaat media
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran akan lebih
menarik perhatian siswa, sehingga dapat menumbuhkan motivasi
belajar, (2) Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga
dapat lebih dipahami oleh siswa, (3) Metode mengajar akan lebih

bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan

tentunya pembelara akan Ibih menarik.

3) Pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori
belajar.
Dengan penggunaan media pembelajaran, maka komunikasi
antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa,
akan menjadi lebih interaktif.

4) Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek.
Media pembelajaran juga dapat mempersingkat waktu
pembelajaran karena dengan satu media, sudah mencakup
beberapa pesan.

5) Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan.
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Penggunaan media pembelajaran yang cocok, dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran baik itu dilihat dari segi
guru, maupun siswa.

6) Proses pembelajaran dapat berlangsung kapanpun dan dimanapun
diperlukan.
Pembelajaran tidak harus berlangsug di dalam kelas. Misalnya

siswa bisa diajak langsug ke kebun atau lapangan dan di sana

angWberlangsung dan tentunya akan

mempengaruhi hasil b ajar ang diperoleh siswa. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya media pengajaran dalam upaya
meningkatkan keterampilan proses dan hasil pembelajaran. Di
samping itu, Nana Sudjana (2010) juga mengungkapkan enam fungsi
penggunaan media dalam proses belajar mengajar, antara lain sebagai
berikut: (1) Mengurangi verbalisme, (2) Memperbesar minat dan
perhatian siswa untuk belajar, (3) Meletakkan  dasar untuk
perkembangan belajar sehingga hasil belajar bertambah mantap, (4)
Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan
kegiatan berusaha sendiri kepada setiap siswa, (5) Menumbuhkan
pemikiran yang teratur dan berkesinambungan, (6) Membantu
tumbuhnya pemikiran dan membantu berkembangnya kemampuan

berbahasa.(7) Memberikan pengalaman yang tak mudah diperoleh
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dengan cara lain serta membantu berkembangnya efisiensi dan
pengalaman belajar yang lebih sempurna (him. 100).

Sedangkan menurut Hujair AH. Sanaky (2009) manfaat
media pembelajaran bagi pengajar, yaitu: (1) Memberikan pedoman,
arah untuk mencapai tujuan, (2) Menjelaskan struktur dan urutan
pengajaran secara baik, (3) Memberikan kerangka sistematis mengajar

hkan kendali pengajar terhadap materi

secara baik, (4) Memuda

an bagi pembelajar,
ar, (2) Memberikan

pelajaran dengan siem IS yag disajikan pengajar lewat media
pembelajaran (him. 5).

Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan
untuk memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media
tersebut dan berusaha menghindari hambatan-hambatan yang mungkin
muncul dalam pembelajaran. Secara rinci Daryanto (2009),
menjelaskan fungsi media dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut:

1) Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada
masa lampau. Dengan perantaraan gambar atau media yang lain,
siswa dapat memperoleh gambaran yang nyata tentang benda atau

peristiwa sejarah.
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2) Mengamati benda atau peristiwa yang sukar dikunjungi.
Misalnya, video tentang kehidupan harimau di hutan, kesibukan
di pusat reaktor nuklir, dan sebagainya.

3) Memperoleh gambaran jelas tentang benda atau hal yang sulit
diamati secara langsung karena ukurannya vyang tidak
memungkinkan. Seperti bakteri atau mikroba kecil lainnya.

sulit ditangkap dengan telinga. Misalnya

4) Mendengar suara yang

dengag ﬁﬂ i binatang yang sukar diamati
2

5) Meng ar atl

lambat. Seperti rse mekarya sebuah bunga atau fotosintesis.

10) Dapat melihat secara lambat peristiwa yang berlangsung secara
cepat. Misalnya gerakan loncatnya seekor belalang.

11) Mengamati gerakan-gerakan mesin atau alat yang sulit diamati
secara langsung. Misalnya bagian dalam dari sebuah mesin mobil.

12) Melihat bagian-bagian yang tersembunyi dari suatu alat. Seperti
bagian dalam mikroskop yang dapat ditampilkan dengan bagan.

13) Melihat ringkasan dari suatu rangkaian pengamatan yang panjang.
Misalnya pengamatan proses daur air yang dapat berlangsung
berminggu-minggu, dapat diamati hanya dalam waktu yang sigkat
saja.

14) Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati

suatu objek secara serempak. Misalnya dengan radio atau televisi.
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15) Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat dan temponya
masing-masing (him. 9-11).

Kriteria Pemilihan Media pembelajaran
Memilih media yang akan digunakan dalam pembelajaan,
hendaknya tidak dilakukan secara sembarangan, melainkan

didasarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan, baik

na=mediatyang dipilih harus
elajaran, bahan pelajaran,
’ @ng dibutuhkan, (5)

prib ar, ] an pembelajar, dan
- (7) situasi @jaran ya ang berlangsung (him. 6).

beberapa kritefia iperhatikan dalam memilih media,

yaitu: \¥ o ‘ ' | '

1) Sesuai dengan tuan ag inin dicapai.

Media dipilih berdasarkan tujuan instruksional yang telah
ditetapkan.

2) Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip atau generalisasi. Media yang berbeda, misalnya film dan
grafik memerlukan simbol dan kode yang berbeda, dan tentunya
memerlukan proses dan keterampilan mental yang berbeda untuk
memahaminya.

3) Praktis, luwes dan bertahan.

Media yang dipilih sebaiknya dapat digunakan dimana pun dan
kapan pun dengan peralatan yang tersedia di sekitarnya, serta
mudah dipindahkan dan dibawa kemana-mana.
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4) Guru Terampil Menggunakannya.
Apa pun media itu, guru harus menggunakannya dalam proses
pembelajaran. Nilai dan manfaat media amat ditentukan oleh guru
yang menggunakannya.

5) Pengelompokan Sasaran.
Media yang efektif untuk kelompok besar belum tentu sama

efektifnya jika digunakan pada kelompok kecil atau perorangan.

inilah yang akan mengambil manfaat dari media yang akan

digunakan.

3) Karakter Media Yang Bersangkutan
Perlu dipertimbangkan juga mengenai karakteristik dari media
yang akan kita gunakan. Perhatikan kelebihan dan kelemahan
dari media tersebut.

4) Waktu
Yang dimaksudkan dengan waktu disini adalah waktu yang
diperlukan untuk mengadakan atau membuat media yang akan
kita pilih.

5) Biaya
Media mahal belum tentu efektif dan dapat mencapai tujuan

belajar dibanding media yang sederhana dan murah.
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6) Ketersediaan
Kemudahan dalam memperolen media juga menjadi
pertimbangan dalam memilih media yang akan digunakan.

7) Konteks Penggunaan
Maksudnya adalah dalam kondisi dan strategi bagaimana media
tersebut akan digunakan. Misalnya untuk belajar individual,

kelompok kecil, atau kelompok besar.

esia (2001),”Gambar

n daa sebagainya” (hlm.

dan disajikan sesuai dengan persyaratan yang baik, sudah tentu akan
menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Media gambar mudah dimengerti dan dapat dinikmati, mudah
didapatkan dan dijumpai, serta banyak memberikan penjelasan bila
dibandingkan dengan bahasa verbal (kata-kata).

Hujair AH Sanaky (2009) menjelaskan:

Perbedaan antara media gambar atau foto dengan verbal adalah
(1) media gambar atau foto, memvisualisasikan apa adanya
secara detail, (2) verbal (kata-kata), kelemahannya terletak pada
keterbatasan daya ingat dalam bercerita dan menjelaskan
sehingga mungkin ada hal-hal yang tercecer atau terlupakan
dalam menyampaikan pesan (hlm. 69).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan

bahwa media gambar adalah ‘penyajian visual dua dimensi biasa
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digunakan dan dijumpai dalam proses pembelajaran. Media ini
mudah dimengerti dan dinikmati dalam pembelajaran dan mampu

mengatasi kesulitan membawa benda aslinya ke dalam kelas.

Fungsi Media Gambar

Levie & Lentz mengemukakan empat fungsi media
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
1) Fungsi atensi

Yaitu fmenarik dan mengarahka

g
g,@tif N -

perhatian siswa untuk

gerkaitan dengan makna

Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa

yang lemah dan lambat menerima dan memahami isi pelajaran
yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal (Azhar
Arsyad, 2010: 16).

Kelebihan dan Kelemahan Media Gambar
Penyajian materi pelajaran dengan menggunakan gambar
tentu menjadi daya tarik tersendiri bagi siswa. Tetapi media gambar
ini memiliki kelebihan dan kelemahan. Seperti yang diutarakan oleh
Hujair AH Sanaky (2009), yaitu sebagai berikut:
1) Kelebihan media gambar: (a) Sifatnya konkret, lebih realis
menunjukkan pada pokok masalah bila dibandingkan dengan

verbal, (b) Gambar ‘dapat ‘mengatasi ruang dan waktu, (c)
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4)

5)
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Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan panca indra,
(d) Memperjelas suatu sajian masalah dalam bidang apa saja
untuk tingkat usia berapa saja, (e) Media ini lebih murah
harganya, mudah didapatkan, dan digunakan tanpa memerlukan

peralatan.

Kelemahan media gambar: (a) Lebih menekankan persepsi indra

mata, (b) Benda terlalu kompleks, kurang efektif untuk

rlalu besar dan tidak terlalu kecil,

tetapi  disesuaikan dengan kebutuhan. Gambar harus
menampilkan suatu benda atau objek yang telah dikenal
pembelajar dan sifatnya aktual.

Gambar harus mengandung unsur gerak dan perbuatan. Artinya,
gambar yang baik tidaklah menunjukkan suatu objek atau
kejadian dalam keadaan diam, tetapi memperlihatkan suatu
aktifitas, kegiatan, atau perbuatan tertentu.

Gambar hendaknya bagus dari sudut seni dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai (hIm. 71-72).

Berkaitan dengan kriteria pemilihan media gambar yang

sesuai dengan tujuan pengajaran, maka Sri Anitah (2009)

menjelaskan ciri-ciri gambar yang baik sebagai berikut: (1) Cocok
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dengan tingkatan umur dan kemampuan pebelajar, (2) Bersahaja
dalam arti tidak terlalu kompleks, karena dengan gambar itu
pebelajar mendapat gambaran yang pokok, (3) Realistis, maksudnya
gambar itu seperti benda yang sesungguhnya atau sesuai dengan apa
yang digambar, sudah tentu perbandingan ukuran juga harus
diperhatikan, (4) Gambar dapat diperlakukan dengan tangan. Ada
yang menganggap bahwa gambar adalah sesuatu yang suci, tetapi

sebagai megdid pe ajaran, gambarmharus dapat dipegang, diraba

diselipkan pesan-pesan entan gambar yang mereka lihat lewat

larik-larik puisi puisi.

Agar kompetensi yang diharapkan dapat terwujud maka
diperlukan metode yang tepat. Metode yang tepat digunakan dalam
pembelajaran menulis puisi bebas berdasarkan gambar pada surat
kabar adalah pemodelan. Metode pemodelan mengupayakan adanya
contoh, model, peragaan atau demonstrasi yang dapat memudahkan
siswa memahami konsep atau mengerjakan apa yang diinginkan oleh
guru. Metode ini sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran
menulis puisi bebas berdasarkan gambar pada surat kabar karena
contoh, peragaan atau demonstrasi sangat dibutuhkan, terlebih
pembelajaran ini merupakan sesuatu yang baru bagi mereka. Bentuk

pemodelan dalam pembelajaran ini yaitu penyajian contoh menulis
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puisi bebas berdasarkan gambar dan fakta yang ada yang sudah
diubah menjadi puisi, serta kegiatan guru mencontohkan cara-cara
mengubah fakta dalam gambar menjadi sebuah puisi.
Gambar yang akan dijadikan model dalam pembelajaran ini
hendaknya memenuhi beberapa kriteria yaitu:
1. Gambar-gambar yang jelas dan menarik perhatian siswa
Gambar yang disajikan harus berupa gambar yang menarik

perhatiam®da rasa ingin ta Wam Karena dari situ, guru dapat

ilmu dan pesan yang

lah mengubah gambar

yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi melalui Metode Peta
Pikiran (mind mapping) pada Siswa Kelas VB SDN Dukuhan Kerten no.58
Surakarta Tahun Pelajaran 2009/2010”. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan menulis puisi setelah diadakan
tindakan kelas dengan menggunakan metode peta pikiran (mind mapping). Dalam
penelitian ini sama-sama membahas tentang keterampilan menulis puisi. Hanya
berbeda pada pemberian solusinnya.

Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri
Maryanti yang berjudul Penggunaan Media Gambar Tokoh Idola Pilihan Siswa
Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi menunjukkan bahwa media
gambar tokoh idola pilihan siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi
pada kelas VII B SMP Negeri 3 Karanganyar tahun ajaran 2009/ 2010. Dari hasil
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penelitian dan hasil yang diperolehpun terbukti meningkat sebanyak 3.00%.
dengan demikian media gambar tokoh idola pilihan siswa ini dapat meningkatkan
keterampilan menulis puisi bebas pada siswa SMP Negeri 3 Karanganyar tahun
ajaran 2009/ 2010.

Penelitian lain juga dilakukan oleh David Prasetyo dengan judul
Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Dengan Menggunakan Media Gambar

Seri Pada Siswa Kelas V Sdn | Majegan Tulung Klaten Tahun Pelajaran

Terbukti dari nilai

Va baru tujuh siswa yag

mencapai nilai di atas ¢ | Hal ini dikarenakan siswa
masih kesulitan dalam ’5 @Mygifle yang dimiliki dan minimnya
penggunaan media dalam pembelajaran menulis puisi. Oleh karena itu, peneliti
ingin menggunakan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan nilai
keterampilan menulis puisi siswa.

Berdasarkan kondisi awal tersebut, peneliti melakukan tindakan dengan
menggunakan media gambar di surat kabar dalam pembelajaran menulis puisi
bebas. Pembelajaran menulis puisi bebas dengan menggunakan media gambar di
surat kabar ini membantu siswa menemukan ide untuk puisi mereka. Mereka
menulis puisi dengan mencari kata kunci terlebih dahulu dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan seputar gambar yang telah disediakan oleh guru (peneliti).
Melalui pertimbangan dengan guru kelas, peneliti telah melakukan dua siklus
dalam pembelajaran menulis puisi. Masing-asing siklus yang diterapkan melalui

tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, dan refleksi.
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Pada kondisi akhir, dengan menggunakan media gambar di surat kabar

mampu meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa. Peningkatan

tersebut ditandai dengan adanya peningkatan nilai setiap siklus pembelajaran yang

dilaksanakan.

Secara skematis kerangka berpikir dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut:

Kondisi
awal

y

47 siswa

Tindakan |4

/Guru belum\

menggunakan media
dalam pembelajaran
menulis puisi. Sehingga
kesulitan  dalam

'

kmenulis puisi

=

S

= %

Keterampilan menulis\
puisi bebas siswa

masih rendah.

Terbukti dengan 65%

siswa yang nilainya

di bawah KKM

Menggunakan media
gambar di surat kabar

~.

Siklus | Siklus 11
Guru  menggunakan Guru  menggunakan
media gambar di surat [§| Media gambar di
kabar pada  materi . ul surat kabar pada
menulis puisi. Dengan materi menulis puisi.
Kindicator kinerja 75%. Dengan indikator

kkineria 80%.

\

J

/

Kondisi
Akhir

HowpnPR

Perencanaan
Pelaksanaan
Observasi
Refleksi

=)

Melalui media gambar

di surat kabar dapat
meningkatkan
keterampilan ~ menulis

puisi siswa

Siswa dapat menulis
puisi  bebas dan
keterampilan  siswa
dalam menulis puisi
pun meninakat.

Gambar 2.1. Alur Kerangka Berpikir Penelitian Tindakan Kelas
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D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis tindakan pada
penelitian ini adalah penggunaan media gambar pada surat kabar dapat
meningkatkan keterampilan menulis puisi bebas siswa kelas V SDN Dilem,

Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/2012.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dilem, Kecamatan Kemiri,
Kabupaten Purworejo. Alasan pemilihan SDN Dilem, Kecamatan Kemiri,
sebagai lokasi pene

Kabupaten Purworgjo ini an antara lain yaitu jaraknya

Mei Juni Juli

31411123412/ 3/4/12|3

\Waktu Januari
Jenis Keg 1/2|3

Penyusunan
Proposal

Seminar dan
Revisi
Proposal

Pengajuan
Surat 1zin

Persiapan
Penelitian

Pelaksanaan

1. Siklus |

2. Siklus 11

Analisis data

Penyusunan
laporan

Ujian Skripsi
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Dilem, Kecamatan Kemiri,
Kabupaten Purworejo dengan total 20 orang siswa yang terdiri dari 12 siswa putri
dan delapan siswa putra.

C. Sumber Data

Data penelitian ini dikumpulkan dari berbagai macam sumber. Adapun

sumber data yang dimanfaatkan dalagagenelitian ini antara lain:

1. Sumber data prime

dalam penelitian ini meliputi lembar Observasi dan catatan lapangan, dokumen,

tes, perekaman foto, wawancara, dan angket siswa yang masing — masing

diuraikan berikut ini:

1. Pengamatan/observasi

Observasi yang dilaksanakan dalam penilitian tindakan kelas ini

adalah observasi langsung. Observasi langsung (direct observation) adalah
suatu pengamatan pada kegiatan yang dilakukan tanpa perantara (secara
langsung) terhadap objek yang diteliti. Observasi langsung ini dilakukan pada
guru dan siswa kelas V SDN Dilem, Kecamatan Kemiri, Kabupaten
Purworejo untuk mengetahui persiapan, dan keterampilan menulis puisi bebas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

2. Wawancara
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Wawancara dilakukan terhadap guru kelas V SD Negeri Dilem,
Kemiri, Purworejo dan siswa kelas V SD Negeri Dilem, Kemiri, Purworejo.
Wawancara pada guru bertujuan untuk memperoleh informasi tentang
pembelajaran menulis puisi yang dilakukan oleh guru, media yang digunakan,
hambatan—hambatan yang dialami oleh guru dalam pembelajaran menulis
puisi. Sedangkan wawancara dengan murid bertujuan untuk memperoleh

informasi tentang kesulitan yang dihadapi dalam menulis puisi, dan

eh berbagai arsip atau

Rencana Pelaksanaan

Dataf oku imm
data berupz S:% ahasag’

ilan meng-puisi beba

menggunakan mec@ambar pada s

Tes @

as’ S@Iem :
af kabar. €3
\ &

atau evaluasi dilaksanakan da hir kgiatan atau dalam evaluasi. Dengan
diketahui hasil tes, maka peneliti dapat merencanakan kegiatan yang akan
dilakukan agar dapat memperbaiki proses pembelajaran. Selain itu, tes
digunakan untuk mengetahui perkembangan dan keberhasilan pelaksanaan

tindakan.

E. Uji Validitas Data

Suatu informasi yang akan dijadikan data penelitian perlu diperiksa

validitasnya sehingga data tersebut dapat dipertanggungjawabkan dan dapat

dijadikan sebagai dasar yang kuat dalam menarik kesimpulan. Validitasnya dapat

diketahui dengan menggunakan triangulasi data.

Informasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti dan dijadikan data dalam

penelitian harus diperiksa validitasnya’'sehingga data tersebut dapat
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dipertanggungjawabkan. Selain itu, data tersebut dapat dijadikan dasar yang kuat
dalam menarik kesimpulan.
Adapun teknik yang digunakan dalam memeriksa validitasnya data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Triangulasi sumber data
Triangulasi data atau sumber yaitu dengan membandingkan dan
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh
melalui berbagai 48 mbr yang berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti

mengurhpulka de

(1) Pengamata

gambar pad
bebas, (4 i
"
surat kabaty dan (5):Hasil
2. Triangulasi %

adalah dengan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. Penggunaan
metode pengumpulan data yang berbeda ini hasilnya dapat dibandingkan dan

ditarik kesimpulan data yang lebih kuat validitasnya.

F. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini,digunakan teknik analisis interaktif. Proses analisa
mencakup tiga komponen, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan (verifikasi). Untuk lebih memperjelas tentang analisis interaktif dapat

dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini:
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Penyajian Data

Pengumpulan Data

Reduksi Data

Gambar 3.1. Teknik Anali

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

al-hal yang pokok,
dan, data yang telah

bagian sesuai dengan jeni§ péwfasaldhnnya supaya mudah dilihat dan
dimengerti, sehingga mudah dianalisis untuk merencanakan langkah kerja
selanjutnya.
. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Penarikan kesimpulan dapat dilakukan dengan mengecek kembali
data yang telah dikumpulkan berupa hasil wawancara , observasi, tes dan

dokumentasi, disesuaikan dengan tujuan dan rumusan masalah.

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan

menulis puisi bebas pada siswa kelas V SDN Dilem dengan menggunakan media

gambar di surat kabar. Indikator penilaian bersumber dari kurikulum dan silabus
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KTSP Bahasa Indonesia kelas V serta Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
75.

Penelitian pada siklus | dengan indikator kinerja 75% dan KKM yang
telah ditentukan yaitu 75. Dan siklus Il dengan indikator kinerja 80% dan KKM
yang ditetapkan 75.

H. Prosedur Penelitian

Prosedur peneliti aku affapanstahapan sebagai berikut: (1)
perencanaan- (planing); (2) penerapa an (action); (3) mengobservasi dan
mengevaluasi proses dan “\ ﬂﬁ%ﬂ on and evaluation); dan (d)
melakukan refleksi (reflecti “- dan seterusnya s perb an atau peningkatan
yang diharapk terca%mterla eberhasilan).

Jelas gkg put dap§igam an pada gambar

h-l;
2

% ‘ Perencanaan 1
LY

Refleksi Siklus | Pelaksanaan
v i ] [ v

E Pengamatan <:;

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

TL‘ Pengamatan <:;
Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.2. Bagan Prosedur Penelitian

3.2 berikut:

Dalam pelaksanaan PTK ini, mekanisme kerjanya diwujudkan dalam

bentuk siklus yang tercakup empat kegiatan, yaitu rencana, tindakan, observasi,
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evaluasi, dan refleksi. Pelaksanaan dilakukan dengan mengadakan pembelajaran
yang dalam satu siklus ada 2 kali pertemuan yang masing-masing pertemuan 2 X
35 menit.

Penerapan prosedur penelitian dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas yang dilaksanakan peneliti yaitu:
1. Siklus I

a. Perencanaan

tahap, yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup.

1) Kegiatan Awal
(a) Guru mengkondisikan kesiapan belajar siswa.
(b) Apersepsi: Guru bertanya kepada siswa tentang siapa yang
pernah menulis puisi.
(c) Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2) Kegiatan Inti
(@) Eksplorasi
Dalam kegiatan ini, siswa menggali informasi sebanyak-
banyaknya tentang kemampuan yang dimiliki oleh siswa,
berkaitan dengan materi menulis puisi.
(b) Elaborasi
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Dalam elaborasi, guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media gambar di surat
kabar. Guru berusaha menciptakan suasana pembelajaran yang
menarik sehingga terdapat interaksi antara guru dengan siswa
maupun siswa dengan siswa.

(c) Konfirmasi

Dalam konfirmasi, guru membenarkan jawaban siswa

gga tidak terjadi kesalahan
nan Eateri yang, telah diajarkan.

@& -,

asi untu@etah

dipelajari.«=

tingkat pemahaman

' : ‘ agvasi ini adalah mengamati
tingkah laku @va sela berlangsung. Kegiatan ini

yang dilakukan oleh

d. Refleksi _ _ .
Kegiatan ini ilau an setiap akhir pembelajaran. Refleksi
dilaksanakan untuk bagian yang sudah sesuai dengan tujuan penelitian,
masalah-masalah yang muncul saat kegiatan pembelajaran, dan bagian
yang masih perlu diperbaiki, berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti. Hasil dari refleksi ini digunakan sebagai dasar
pemikiran untuk tindakan yang akan datang apakah hasil yang
diperoleh sudah maksimal atau belum maksimal. Dari penelitian yang
dilakukan pada siklus I, diperoleh hasil bahwa ketuntasan klasikal yang

dicapai pada siklus ini adalah 60% dengan nilai rata-rata 74,3.

2. Siklus 11
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan dalam siklus Il ini dipersiapkan

rencana pembelajaran yang telah diperbaiki dari siklus pertama.segala



43

sesuatu yang dipersiapkan pada siklus Il masih sama seperti siklus I.
Hanya saja, perencanaan pada siklus Il lebih dipersiapkan untuk

memperbaiki kekurangan/ kelemahan pada siklus I.

. Tindakan

Pada tahap ini, tindakan dilakukan dengan memperbaiki
tindakan pada siklus | dan berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. Pada

an penggunaan media gambar di surat kabar

tahap ini, guru mengoptimal

sil pengamatan dan

me?isis

hasil bahwa ketuntasan klasikal yang dicapai pada siklus Il ini adalah

90% dengan rata-rata kelas mencapai 80,625%.
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BAB IV
HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dilem, Kecamatan Kemiri,
Kabupaten Purworejo. Sekolah ini berdiri sejak tahun 1962 dengan Nomor
Statistik Sekolah (NSS) 1010306120. SD Negeri Dilem ini terletak di desa Dilem

pemukiman warga. _
Sekolah ini merm sarafl f
ruang kantor, 1 ruang perpustaan, C,l tempat parkir dan 1 dapur. Data
personil ketenagaan SD Negeri Dilem terdiri dari 1 kepala sekolah, 8 guru kelas, 1
guru agama Islam, 1 guru bahasa Inggris, 1 guru olahraga dan 2 penjaga sekolah.
SD Negeri Dilem memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:
1. Visi
Unggul dalam prestasi, disiplin dan berbudi pekerti.
2. Misi
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk
mengoptimalkan potensi yang dimiliki siswa.
b. Menanamkan kedisiplinan dalam berbagai hal.
c. Menumbuhkan penghayatan terhadap agama yang dianut sehingga
menjadi anak yang berakhlak mulia, dan menjadi sumber kearifan dalam
bertindak.
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d. Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan
serta kelompok yang terkait dengan sekolah (stake holders).

e. Mewujudkan suasana yang kondusif bagi pengembangan IPTEK sebagai
bekal melanjutkan belajar dan bermasyarakat.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengadakan survei awal untuk

mengetahui kondisi yang ada di lapangan berkaitan dengan pembelajaran menulis

puisi pada siswa kelas V SD Negeri_Dilem. Hasil survei menunjukkan keadaan

sebagai berikut:
1.

Guru kurang me erlkan kes a pada siSwa dalam kegiatan menulis
puisi. Guru e me iSI sebagai kegiatan yang tidak
perlu mendapat SUS S :

Siswa masih kesulits
bentuk puisi.
Keterbatasan siswa dalam penggunaan bahasa dalam menulis puisi. Siswa
masih menggunakan pemilihan kata (diksi) yang sederhana dan biasanya
kurang sesuai dengan tema yang ditentukan.

Keterbatasan siswa dalam merangkai larik-larik puisi. Sehingga puisi mereka
terkadang sulit untuk dimengerti karena ketidakruntutan larik-larik dalam
puisi mereka.

Dari hasil wawancara guru dengan siswa, faktor utama yang

menyebabkan rendahnya keterampilan menulis puisi siswa adalah siswa masih

kesulitan mendapatkan ide dan menuangkan kata-kata ke dalam bentuk puisi.

Selain itu, keterbatasan siswa dalam memilih atau menggunakan diksi yang sesuai

dengan tema yang ditentukan. Siswa membutuhkan media yang dapat membantu
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siswa dalam membuat puisi. Pada kenyataannya di lapangan guru masih
menggunakan cara yang konvensional.

Ketika guru mengadakan pretes, dengan KKM vyang telah ditentukan
yaitu 75, 7 dari 20 siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM. Sedangkan 13
siswa masih berada di bawah KKM. Distribusi Frekuensinilai menulis puisi bebas
pada siswa dapat dilihat pada tabel 4. 1 berikut:

Tabel 4. 1. Distribusi Frekuens Puisi Bebas Kelas pada Prasiklus

No Persentase
1 5%
2 35%
3 0%
4 25%
5 35%

Jumlah

Tabel 4. 1 di atas'dag r4. 1 berikut
8 - 35% 35%
7 .
- — 6 7
2 5 -
(5}
24
L 3 -
LL
2] 5%
17 f\/ 0
0 .
56-59 60-63 64-67 68-71 72-75
Interval

Gambar 4. 1. Grafik Nilai Keterampilan Menulis Puisi Bebas Siswa Kelas V pada
Prasiklus
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Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1, nilai rata-rata keterampilan
menulis puisi bebas pada kelas V adalah 67,5%. Siswa yang memperoleh nilai 56-
59 sebanyak 1 siswa atau 5%. Siswa yang memperoleh nilai 60-63 sebanyak 7
siswa atau 35%. Siswa yang memperoleh nilai 64-67 tidak ada atau 0%. Siswa
yang memperoleh nilai 68-71 sebanyak 5 siswa atau 25%. Dan siswa yang
memperoleh nilai 72-75 sebanyak 7 siswa atau 35%.

oleh, maka dapat dikatakan bahwa nilai

Berdasarkan data yang dip

pert@n defigan masing-masing
“dilakukan dalam satu minggu yang

surat kabar. Pada siklus ini peneliti terlibat langsung dalam pembelajaran menulis
puisi dengan dibantu guru kelas sebagai pengamat. Adapun tahap-tahap
pelaksanaan siklus | adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan
Perencanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 meliputi
kegiatan-kegiatan berikut ini:
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus | sesuai dengan
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang telah ditentukan.
RPP pada siklus | dilaksanakan dalam 2x pertemuan. Masing-masing
pertemuan dilaksanakan 2 jam pelajaran atau (2x35 menit) yang

dilaksanakan selama kurang lebih satu minggu. Perencanaan RPP
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mencakup: standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan, dampak
pengiring, materi, media, metode, sumber, langkah pembelajaran, evaluasi,
serta format penilaian. RPP pada siklus I mengambil materi menulis puisi
yang bertema tentang bencana alam seperti tanah longsor, dan kebakaran.

2) Membuat lembar observasi untuk mengetahui kondisi belajar mengajar di
kelas ketika menggunakan media gambar di surat kabar pada pembelajaran

menulis puisi bebas.

3) Membuat alat evaluasi't & ingkatan keterampilan menulis

b) Medi:

ditempel di gar_ |
penggunaan media da ela gambar.
Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan penelitian menulis puisi bebas dengan
menggunakan media gambar di surat kabar dilakukan sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat. Siklus I dilaksanakan
selama 2x pertemuan sebagai berikut:
1) Pertemuan 1
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat 6 April 2012
selama 2x35 menit atau dua jam pelajaran. Pembelajaran menulis puisi
dilakukan dengan menggunakan media gambar di surat kabar.
(@) Kegiatan awal
Guru mengucapkan salam, dan meminta salah satu siswa

memimpin doa, kemudian ‘melakukan presensi dan mengecek
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kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan
apersepsi tentang pengalaman siswa membuat atau menulis puisi.
Sebagian besar atau hampir seluruh siswa menjawab sudah pernah.
Siswa menerima penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran
hari ini serta memotivasi siswa.

(b) Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi

menulis  puisi

! enagkan

ledia gambar di surat

untuk membuat psi erdasaran gambar di surat kabar. Pertama
guru menyuruh siswa untuk mengamati peristiwva yang ada di
dalam gambar. Melalui tanya jawab antara guru dengan siswa, guru
membimbing siswa menemukan kata kunci dan kata-kata lain yang
berhubungan dengan gambar. Kata-kata yang diperoleh tersebut
merupakan kata-kata yang akan dikembangkan menjadi larik-larik
sebuah puisi. Dengan bimbingan guru, kemudian siswa
mengembangkan kata-kata kunci tersebut menjadi larik atau bait
puisi yang indah.
(2) Elaborasi
Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang masing-
masing beranggotakan 5 orang siswa. Guru kemudian

membagikan Lembar ‘Kerja  Kelompok kepada masing-masing
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kelompok. Lembar Kerja kelompok tersebut berisi gambar media
di surat kabar dengan tema “Bencana Alam”. Secara berkelompok,
siswa mencari kata kunci dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan
bantuan yang sudah peneliti cantumkan di dalam Lembar Kerja.
Kemudian siswa mengembangkan dan menyusun menjadi larik-
larik puisi. Setelah siswa membuat puisi, perwakilan dari masing-

masing kelompok maju untuk membacakan puisi hasil diskusi

Julkan pembelajaran

siswa kemudian

2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 7 April 2012
selama 2x35 menit atau dua jam pelajaran. Pembelajaran menulis puisi
dilakukan dengan menggunakan media gambar di surat kabar.
a) Kegiatan awal
Guru mengucapkan salam, dan meminta salah satu siswa
memimpin doa, kemudian melakukan presensi dan mengecek
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru mengajak siswa
mengingat kembali materi menulis puisi yang sudah dilakukan siswa
pada pertemuan sebelumnya.
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b) Kegiatan Inti
(1) Eksplorasi
Pada kegiatan ini, siswa disuruh mengingat-ingat kembali
pengertian puisi dan langkah-langkah membuat puisi.
(2) Elaborasi
Guru membagikan media gambar di surat kabar beserta

lembar kerja kepada masing-masing individu. Siswa kemudian

setelah selesai, guru

ada kesulitan. Gu emberian bimbingan kepada siswa sampai
siswa menguasai materi yang diajarkan.
c) Kegiatan Penutup

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan. Siswa kemudian mengumpulkan hasil puisi

sebagai evaluasi. Guru kemudian menutup pembelajaran.

c. Observasi

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap proses
pembelajaran menulis puisi yang berkolaborasi dengan guru kelas V selaku
observer. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan alat bantu berupa
lembar observasi, dan dokumentasi berupa foto dan video. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran

menulis puisi pada siswa kelas V' 'SD Negeri Dilem dengan menggunakan
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media gambar di surat kabar, apakah sudah sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran yang telah dibuat. Hal ini juga untuk mengetahui
seberapa besar perubahan yang terjadi pada keterampilan menulis puisi siswa
setelah menggunakan media gambar di surat kabar. Lebih jelasnya uraian
observasi pada siklus | sebagai berikut:

1) Pertemuan 1

a) Kegiatan Guru

Jumlah %
12 75
12 75
Penguasaa 10 9 19 593
Pelajaran
4 Pendekatan/
strrategi 18 14 32 66
pembelajaran
5  Pemanfaatan 12 11 23 7187
sumber belajar
6  Pembelajaran yang
memicu dan 11 23 7187
memelihara
keterlibatan siswa
7 Penllala_n Proses 5 5 11 68.75
dan Hasil
8 Penggunaan 5 5 12 75
Bahasa
9 Penutup 6 6 12 75
Jumlah 82 74 154 637,8

Rata-rata 70,87
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Berdasarkan tabel 4. 2 di atas terlihat pada prapembelajaran
berlangsung dengan kategori cukup dengan persentase 75%. Pada
aspek membuka pelajaran berlangsung dengan Kkategori cukup
dengan persentase 75%. Pada aspek penguasaan materi pelajaran
berlangsung dengan kategori sangat kurang yaitu 59,3%. Pada aspek
Pendekatan/ strrategi pembelajaran berlangsung dengan kategori
kurang, yaitu 66%. Pada aspek Pemanfaatan sumber belajar
aitu 71,87%. Pada aspek

lihara keterlibatan siswa

yaitu %71,87%. Pada aspek
rang yaitu 68,75%.
cukup yaitu 75%.
75%. Berdsarkan

dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan

media gambar di surat kabar dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut:
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Tabel 4.3. Hasil Observasi Siswa Dalam Pembelajaran dengan
Menggunakan Media Gambar di Surat Kabar

Jumlah
No Aspek Observer  Observer  Jumlah %
I I
1  Kedisiplinan siswa 12 11 23 71
2 Kesiapan siswa
dalam menerima 12 11 23 71

pelajaran

11 23 71
23 71
20 62,5
24 75
22 68,75
158 490,25
70

Pada siklus ini, kegiatan siswa yang diamati yaitu aspek
kedisiplinan siswa dengan kategori baik dengan persentase 71%. Pada
aspek kesiapan siswa dalam menerima pelajaran berada pada kategori
baik dengan persentase 71%. Pada aspek kesiapan siswa berada pada
kategori baik dengan persentase 71%. Pada aspek kemampuan siswa
melakukan diskusi berada kategori baik dengan kategori baik. Pada
aspek kemampuan siswa mengembangkan kreatifitas, imajinasi, dan
inisiatif berada pada kategori kurang dengan persentase 62,5%. Pada
aspek keadaan siswa dengan lingkungan belajar berada pada kategori
baik yaitu 75%. Pada aspek kemampuan siswa mengerjakan soal
evaluasi berada pada kategori kurang yaitu 68,75%. Berdasarkan tabel
di atas, dapat diambil rata-rata bahwa siswa dalam mengikuti

pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan media gambar di
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surat kabar masih menunjukkan tingkat cukup dengan rata-rata
persentase 70%.
2) Pertemuan Kedua
a) Kegiatan Guru

Tabel 4. 4. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Puisi
Bebas dengan Media Gambar di Surat Kabar

Jumlah Skor
Ve Observer  Jumlah %

12 75

14 87,5

23 71

37 77

23 71,8

23 71,8

dan Hasil 13 8.2

8 Penggunaan 6 6 12 75
Bahasa

9 Penutup 6 6 12 75

Jumlah 56 84 169 685,3

Rata-rata 76,14

Berdasarkan tabel 4. 4 di atas terlihat pada prapembelajaran
berlangsung dengan kategori cukup dengan persentase 75%. Pada
aspek membuka pelajaran berlangsung dengan kategori baik dengan
persentase 87,5%. Pada aspek penguasaan materi pelajaran
berlangsung dengan kategori cukup vyaitu 71%. Pada aspek
Pendekatan/ strrategi pembelajaran berlangsung dengan kategori
cukup, vyaitu 77%. Pada aspek Pemanfaatan sumber belajar
berlangsung dalam kategori. cukup vyaitu 71,8%. Pada aspek
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Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa
berlangsung dalam kategori cukup yaitu 71,87%. Pada aspek Penilaian
Proses dan Hasil dalam kategori baik yaitu 81,2%. Pada aspek
Penggunaan Bahasa dalam kategori cukup yaitu 75%. Pada aspek
penutup dalam kategori cukup yaitu 75%. Berdasarkan tabel di atas,
dapat di ambil rata-rata bahwa guru (peneliti) dalam melaksanakan

pembelajaran dengan menggunakan media gambar di surat kabar

Jumlah %
28 87,5
28 87,5
30 93,75
24 75
Kemampuan Siswa
mengembangkan
kreatifitas, 13 13 26 81,25
imajinasi, dan
inisiatif
6 Keadaan siswa
dengan lingkungan 12 13 25 78,12
belajar
7 Kemampuan siswa
mengerjakan soal 12 12 24 75
evaluasi
Jumlah 88 97 185 578,12
Rata-rata 82,5

Pada siklus ini, kegiatan siswa yang diamati yaitu aspek kedisiplinan
siswa dengan kategori baik dengan persentase 87,5%. Pada aspek
kesiapan siswa dalam menerima pelajaran berada pada kategori baik

dengan persentase 8,75%. Pada aspek keaktifan siswa berada pada
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kategori sangat baik  dengan persentase 93,75%. Pada aspek
kemampuan siswa melakukan diskusi berada kategori cukup dengan
persentase 75%. Pada aspek kemampuan siswa mengembangkan
kreatifitas, imajinasi, dan inisiatif berada pada kategori baik dengan
persentase 81,25%. Pada aspek keadaan siswa dengan lingkungan
belajar berada pada kategori cukup vyaitu 78,12%. Pada aspek

kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi berada pada kategori

a hasil atau nilai tes
_ I, maka Distribusi
Frekuensinilai ketera
berikut:

Tabel 4.6. Distribusi FrekuensiNilai Keterampilan Menulis Puisi Bebas pada

Siklus 1
No Inl:ﬁlr;lﬁl Frelgfl:;anm Nllal()'(l'sngah Fixi Persentase
1 64-66 1 65 65 5%
2 67-69 1 68 68 5%
3 70-72 6 71 426 30%
4 73-75 0 74 0 0%
5 76-78 11 77 847 55%
6 79-81 1 80 80 5%
Jumlah 20 435 1486

Nilai rata-rata= 1486:20=74,3
Ketuntasan Klasikal= (12:20)x100%=60%
Nilai Tertinggi = 80
Nilai Terendah = 64
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Tabel 4. 6 tentang distribusi frekuensi nilai keterampilan menulis puisi di
atas dapat disajikan dalam grafik pada gambar 4. 2 berikut ini:

12 - 55%
10 -
— 8
wn
c
=
2 6
o
e,
2_
\s

64-66 67-69 70-72 73-75 76-78 79-81

Interval

nilai 64-66 sebanyak 1 siswa atau 5%. Siswa yang mendapatkan nilai 67-

69 ada 1 siswa atau 5%. Siswa yang mendapat nilai 70-72 ada 6 siswa atau
30%. Siswa yang mendapat nilai 73-75 tidak ada atau 0%. Siswa yang
memperoleh nilai 76-78 sebanyak 11 siswa atau 55%. Siswa yang
mendapat nilai 79-81 ada 1 siswa atau 5%.
d. Refleksi
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat diambil kesimpulan bahwa
pada siklus | keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Dilem
sudah mengalami peningkatan namun peningkatan tersebut masih belum
signifikan. Dari kesimpulan ini, maka penelitian masih dilanjutkan pada
siklus kedua. Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada
siklus I ditemukan beberapa permasalahan dan solusinya sebagai berikut:
1) Siswa masih sulit untuk mengembangkan kata kunci. Kebanyakan siswa
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masih bingung dan kesulitan ketika mengembangkan kata kunci menjadi
larik atau bait. Maka dari itu guru perlu memberikan bimbingan kepada
siswa yang masih kesulitan.

2) Pada saat berkelompok, masih ada anggota kelompok yang asik sendiri
dan tidak bekerja sama dengan anggota kelompok yang lain. maka dari
itu, guru harus lebih memperhatikan siswanya ketika sedang berdiskusi.

urang berani mengungkapakan ide atau

3) Banyak siswa yang masih

gagasannya. OleR™Kare a itu gur ebih memberikan motivasi

kepada siswa agar mer aﬁﬂ ih berani
Y 4 % /1)
mereka. £ e
pui '\Si\/a,

alam mengungkapkan ide

4) Dari ha

siswa yang masih kelita dala mengembangkan kata kunci dan

kurangnya kejelasan materi yang disampaikan oleh guru.

6) Dari aspek media yang digunakan, masih banyak siswa yang kesulitan
membuat puisi dari gambar tersebut. Maka dari itu, guru perlu memilih
gambar di surat kabar yang lebih sesuai dengan tingkat pengetahuan
siswa.

7) Guru masih kurang lengkap dan kurang jelas dalam menyampaikan

materi maupun ketika memberikan contoh pembuatan puisi. maka dari

itu, guru harus lebih mempersiapkan materi pembelajaran dengan lebih
baik lagi.

1. Siklus 11
Siklus 1l dilakukan sebanyak 2x pertemuan dengan masing-masing

pertemuan yaitu 2x35 menit. Siklus 11" dilakukan dalam satu minggu yang diikuti
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oleh siswa kelas V SD Negeri Dilem sebanyak 20 siswa. Siklus I dilaksanakan

tanggal 21 dan 22 April 2012. Siklus Il ini direncanakan oleh peneliti dan

pelaksannaannya tidak jauh berbeda dengan siklus sebelumnya. Pada siklus ini

peneliti terlibat langsung dalam pembelajara menulis puisi dengan dibantu guru

kelas sebagai pengamat. Adapun tahap-tahap pelaksanaan siklus | adalah sebagai
berikut:

a. Perencanaan

2)

3)

4)

Dengan berpedeman 550 hasil ana an, refleksi pada siklus I, maka

ditentl an. Rquda siklu r ertemuan. Masing-
‘ _ " (2x35 menit) yang
dilaksanakan sel@a kurang lebth_ _satl@mingg . Perencanaan RPP

RPP pada siklus I | mengmbil mater menulis puisi yang bertema tentang
“Mata Pencaharian” seperti tukang koran, pengemis, dan pengamen.
Membuat lembar observasi untuk mengetahui kondisi belajar mengajar di
kelas ketika menggunakan media gambar di surat kabar pada pembelajaran
menulis puisi bebas.
Membuat alat evaluasi untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menulis puisi bebas siswa.
Menyiapakan sarana dan prasarana, antara lain:
a) Ruang belajar
Ruang belajar yang digunakan pada siklus Il adalah ruang kelas V
yang biasa digunakan sehari-hari.
b) Media Gambar di surat kabar
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Media gambar di surat kabar digunakan untuk membantu siswa
menuangkan imajinasi dan ide mereka dalam menulis puisi. Peneliti
menyiapkan media gambar di surat kabar ini dalam bentuk besar dan
ditempel di papan tulis agar lebih mudah dalam menjelaskan
penggunaan media dan media gambar.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan penelitian menulis puisi bebas dengan

menggunakan par di akukan sesuai dengan Rencana

dilakukar ‘ i surat kabar. Pada
pertemuan ) lipelaj a I menentukan tema,

menjelaskan, langka ‘ S isigfdengan benar, dan

media pembelajaran yan akn digunakan berupa gambar di surat kabar,
dan perlengkapan lain yang dibutuhkan.
a) Kegiatan awal
Guru mengucapkan salam, dan meminta salah satu siswa
memimpin doa, kemudian melakukan presensi dan mengecek
kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Guru memberikan
apersepsi tentang pengalaman siswa membuat atau menulis puisi.
Sebagian besar atau hampir seluruh siswa menjawab sudah pernah.
Siswa menerima penjelasan dari guru mengenai tujuan pembelajaran

hari ini serta memotivasi siswa.
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b) Kegiatan Inti

(1) Eksplorasi
Pada kegiatan ini, siswa bertanya jawab dengan guru tentang
pengertian puisi dan langkah—langkah menulis puisi. Guru
menunjukan contoh puisi tentang “Anak Jalanan” kepada siswa.

Kemudian salah satu siswa maju dan membacakan puisi tersebut

di depan kelas.

reward dari guru.
(3) Konfirmasi
Guru melakukan refleksi dengan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya apabila terdapat meteri yang belum
dipahami dan guru bersama-sama siswa membuat kesimpulan
materi yang telah dipelajari.
c) Kegiatan Penutup
Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan. Hasil menulis puisi siswa kemudian
dikumpulkan. Dan guru memberikan arahan kepada siswa agar belajar

lebih giat lagi tentang menulis puisi.
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2) Pertemuan 2
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu, 22 April 2012
selama 2x35 menit. Pembelajaran menulis puisi dilakukan dengan
menggunakan media gambar di surat kabar.
a) Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam, dan meminta salah satu siswa

memimpin doa, melakukan presensi dan mengecek kesiapan siswa.

(2) Elaborasi
Guru membagikan media gambar di surat kabar beserta
lembar kerja kepada setiap siswa. Guru menjelaskan langkah-
langkah menulis puisi menggunakan media gambar di surat kabar.
Siswa kemudian mencari kata kunci mengenai gambar di surat
kabar yang telah disajikan dengan menjawab pertanyaan bantuan
yang sudah disediakan. Siswa mengembangkan kata kunci yang
telah didapat menjadi larik puisi. Setelah selesai, guru menyuruh

siswa untuk mengumpulkan hasil puisi mereka.

(3) Konfirmasi

Guru memberikan kesempatan kepada siswa yang masih
mengalami kesulitan untuk bertanya apabila terdapat materi yang
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belum dipahami. Guru memberikan bimbingan kepada siswa
sampai siswa menguasai materi yang diajarkan.

c) Kegiatan Penutup

Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan pembelajaran
yang telah dilakukan. Siswa kemudian mengumpulkan hasil puisi
sebagai evaluasi. Guru kemudian menutup pembelajaran.

c. Observasi

Pada tahap 4 peneliti melakukan“pengamatan terhadap proses

rer  Jumlah %
16 100
: 14 87,5
3 Penguasaan Materi 12 12 24 75
Pelajaran
4 Pendekatan/
strategi 22 23 45 93,75
pembelajaran
5  Pemanfaatan 13 13 26 81,25
sumber belajar
6  Pembelajaran yang
memicu dan g, 15 29 90,6
memelihara
keterlibatan siswa
7 Penllalap Proses 6 6 12 75
dan Hasil
8  Penggunaan 8 8 16 100
Bahasa
9  Penutup 6 6 12 75
Jumlah 98 98 194 778,1

Rata-rata 86,45
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Berdasarkan tabel 4. 7 di atas terlihat pada prapembelajaran
berlangsung dengan kategori sangat baik dengan persentase 100%.
Pada aspek membuka pelajaran berlangsung dengan kategori baik
dengan persentase 87,5%. Pada aspek penguasaan materi pelajaran
berlangsung dengan kategori cukup yaitu 75%. Pada aspek
Pendekatan/ strrategi pembelajaran berlangsung dengan kategori
sangat baik, yaitu 93,75%. Pada aspek Pemanfaatan sumber belajar

ity 81,25%. Pada aspek
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Tabel 4.8 Hasil Observasi Siswa Dalam Pembelajaran dengan

Menggunakan Media Gambar di Surat Kabar

Jumlah
No Aspek Observer ~ Observer  Jumlah %
I ]
1 Kedisiplinan siswa 14 16 30 93,75
Kesiapanssiswa

25 78,125
29 90,625
26 81,25
28 87,5
32 100
a 28 87,5

evaluasl % ‘ .
Jumlah 96 102 198 618,75
Rata-rata 88,3

Pada siklus ini, kegiatan siswa yang diamati yaitu aspek

kedisiplinan siswa dengan kategori sangat baik dengan persentase

93,75%. Pada aspek kesiapan siswa dalam menerima pelajaran berada

pada kategori cukup dengan persentase 78,125%. Pada aspek

keaktifan siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase

90,625%. Pada aspek kemampuan siswa melakukan diskusi berada

kategori baik dengan persentase 81,25%. Pada aspek kemampuan

siswa mengembangkan kreatifitas, imajinasi, dan inisiatif berada pada

kategori baik dengan persentase 87,5%. Pada aspek keadaan siswa

dengan lingkungan belajar berada pada kategori sangat baik yaitu

100%. Pada aspek kemampuan siswa mengerjakan soal evaluasi
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berada pada kategori baik yaitu 87,5%. Berdasarkan tabel 4. 8, dapat
diambil rata-rata bahwa siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis
puisi dengan menggunakan media gambar di surat kabar pada siklus 11
pertemuan | ini menunjukkan tingkat baik dengan rata-rata persentase
88,3%.

2) Pertemuan Kedua

a) Kegiatan Guru

Jumlah %
16 100
16 100
26 81,25
46 95,8
29 90,6
Pembelajaran '
memicu dan 45 15 30 93,75
memelihara
keterlibatan siswa
7 Penllalan Proses 8 3 16 100
dan Hasil
8 Penggunaan 8 5 16 100
Bahasa
9 Penutup 8 7 15 93,75
Jumlah 107 103 210 855,1
Rata-rata 95

Berdasarkan tabel 4. 9 di atas terlihat pada prapembelajaran
berlangsung dengan kategori sangat baik dengan persentase 100%.
Pada aspek membuka pelajaran berlangsung dengan kategori sangat
baik dengan persentase 100%. Pada aspek penguasaan materi
pelajaran berlangsung.dengan kategori baik yaitu 81,25%. Pada aspek
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Pendekatan/ strrategi pembelajaran berlangsung dengan kategori
sangat baik, yaitu 95,8%. Pada aspek Pemanfaatan sumber belajar
berlangsung dalam kategori sangat baik yaitu 90,6%. Pada aspek
Pembelajaran yang memicu dan memelihara Kketerlibatan siswa
berlangsung dalam kategori sangat baik yaitu 93,75%. Pada aspek
Penilaian Proses dan Hasil dalam kategori sangat baik yaitu 100%.

Pada aspek Penggunaan Bahasa dalam kategori sangat baik yaitu

B

m Pembelajaran dengan
ar di Surat Kabar

Jumlah %

16 31 96.87

Kesiapan siswa
dalam menerima 13 12 25 78,125
pelajaran

3  Keaktifan Siswa 16 16 32 100

4  Kemampuan Siswa
Melakukan Diskusi 16 16 32 100

5 Kemampuan siswa
mengembangkan
kreatifitas, 14 13 27 84,375
imajinasi, dan
inisiatif

6 Keadaan siswa
dengan lingkungan 12 14 26 81,25
belajar

7 Kemampuan siswa
mengerjakan soal 13 13 26 81,25
evaluasi

Jumlah 99 100 199 622,2

Rata-rata 88,89
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Pada siklus ini, kegiatan siswa yang diamati yaitu aspek
kedisiplinan siswa dengan kategori sangat baik dengan persentase
96,87%. Pada aspek kesiapan siswa dalam menerima pelajaran berada
pada kategori cukup dengan persentase 78,125%. Pada aspek
keaktifan siswa berada pada kategori sangat baik dengan persentase
100%. Pada aspek kemampuan siswa melakukan diskusi berada

kategori baik dengan persentase 100%. Pada aspek kemampuan siswa

;
§;ﬂ baltk dengan rata-rata

siklus Il, maka diperoleh dat degan rinian sebagai berikut:
1) Keterampilan Menulis Puisi
Nilai atau hasil menulis puisi mengacu pada hasil atau nilai tes
individu. Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus Il, maka Distribusi

Frekuensinilai menulis puisi dapat dilihat pada tabel 4. 11 berikut:
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Tabel 4.11. Distribusi FrekuensiNilai Keterampilan Menulis Puisi Siswa

pada Siklus Il
Frekuensi Nilai L
No Interval Tengah Fixi Persentase
1 72-75 2 72,5 147 10%
2 76-79 2 77,5 155 10%
3 80-83 3 81,5 163 15%
4 84-87 5 85,5 427,5 25%
5 626,5 35%
6 93,5 5%

1612,5 100%

", |

k 5

ntang

35%

25%

5 |
* 15%

. 10%  10%

1 I
Yy N

Frekuensi

72-75 76-79 80-83 84-87 88-91 92-95
Interval

Gambar 4.3. Grafik Distribusi Frekuensi Nilai Keterampialn Menulis Puisi
pada Siklus Il

Berdasarkan tabel 4.9 dan gambar 4.3 di atas, nilai rata-rata
keterampilan menulis puisi pada siswa kelas V SD Negeri Dilem adalah
80,625. Siswa yang memperoleh nilai’ 72-75 sebanyak 2 siswa atau 10%.
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Siswa yang memperoleh nilai 76-79 sebanyak 2 siswa atau 10%. Siswa
yang memperoleh nilai 80-83 sebanyak 3 siswa atau 15%. Siswa yang
memperoleh nilai 84-87 sebanyak 5 siswa atau 25%. Siswa yang mendapat
nilai 88-91 ada 7 siswa atau 35%. Dan siswa yang mendapat nilai 92-95
sebanyak 1 siswa atau 5%.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil ~observasi yang dilakukan selama proses

11, proses pelaksanaa

han yan r@tm k dari segi keaktifan siswa maupun
% asarkan ata

indakan pada siklus Il sudah

siswa, sudah /terjadi®

kurang menarik dan masih meerl an bibingan dari guru.

Nilai pada siklus Il sudah mengalami peningkatan. Rata-rata nilai
menulis siswa mencapai 80,625. Siswa yang memenuhi KKM vyaitu sebanyak
18 siswa dari jumlah siswa yaitu 20 siswa atau 90%. Sedangkan siswa yang
belum tuntas sebanyak 2 siswa atau 10% dari jumlah siswa. Hal ini sudah
menunjukkan adanya peningkatan bila dibandingkan dengan siklus I. Indikator
kinerja yang ditetapkan yaitu 80% sudah tercapai, sehingga penelitian sudah

cukup.

C. Perbandingan Hasil Tindakan Antarsiklus
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari dua siklus. Masing-masing
siklus terdiri dari tahan perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan

tahap refleksi.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh, dapat
ditemukan adanya peningkatan kualitas proses pembelajaran materi menulis puisi
dengan menggunakan media gambar di surat kabar baik dari kegiatan guru
maupun kegiatan siswa, serta peningkatan hasil menulis puisi siswa kelas V SD
Negeri Dilem.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap peneliti selama

melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan media gambar di surat

Tabel 4.

Hasil Observa . Siklus 11
Pertemuan 1 86,45
Pertemuan 2 95
Rata-rata 90,72
Kategori Sangat Baik

Berdasarkan ta ahui gl observasi guru mengalami
peningkatan. Nila kategori cukup, naik
menjadi 90,72 dengan‘kat atan di atas membuktikan
bahwa penggunaan medi baridi surat kals pat membantu meningkatkan

kualitas proses pembelajaran, khususnya bagi guru.

Peningkatan rata-rata hasil observasi guru pada siklus | dan siklus 1l
dengan menggunakan media gambar di surat kabar dapat disajikan dalam gambar
4. 4 berikut:

100
80 -

Rata-rata
D
o

N A
o O
1 1

o
1

siklus I Siklus Il

Gambar 4.4. Grafik Peningkatan Rata-rata Hasil Observasi Guru pada
Siklus I dan 11
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Sementara, hasil observasi aktivitas siswa kelas V SD Negeri Dilem dalam

pembelajaran menulis puisi adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13. Rata-rata Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus | dan Siklus 11

Hasil Observasi Siswa Siklus | Siklus 11

Pertemuan 1 70 88,3

Pertemuan 2 82,5 88,89

Rata-rata 88,59
Berdasarkan adanya peningkatan proses

pembelajaran oleh si esspembelajaran oleh siswa

yaitu 76,25 me ntuk lebih jelasnya,

peningkatan prases @Iajara

berikut ini:

t pada gambar 4. 5

90 -

88 -
86 -
84 -
82 -
80 -
78 -

76 -
74 -
72 -
70

Siklus I siklus Il

Rata-rata

Gambar 4.5. Grafik Peningkatan Rata-rata Hasil Observasi Siswa pada
Siklus I dan 11

Meningkatnya keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis puisi dengan
menggunakan media gambar di surat kabar, maka keterampilan menulis puisi
siswa pun meningkat. Peingkatan terjadi setelah dilaksanakannya tindakan siklus |
dan Il yang masing-masing dilaksanakan dua kali pertemuan. Peningkatan
tersebut dapat dilihat pada tabel 4. 14 berikut ini:
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Tabel 4.14. Nilai Rata-rata Hasil Menulis Puisi Siswa pada Prasiklus,
Siklus 1, dan Siklus 11

No Nilai Menulis Prasiklus Setelah Dilaksanakan Tindakan
Puisi Siklus | Siklus 11
1 Nilai Rata-rata 67,5 74,3 80,625

Berdasarkan tabel 4. 14, dapat diketahui bahwa pada siklus | terjadi
peningkatan nilai rata-rata dari nilai rata-rata prasiklus yaitu 67,5 menjadi 74,3.

Dan pada akhir pelaksanaan si ningkatan nilai rata-rata menulis

puisi dari 74,3 menjadi 80,625. Penlngkatan tersebutmembuktikan bahwa media

gambar di surat menulis puisi siswa,

0]
a1
]

80.625

80 -
74.3
67.5
60 i

Prasiklus siklus 1 Siklus Il

Rata-rata
\‘
o1

~
o
1

(o2}
o1

Gambar 4.6. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata hasil Menulis Puisi Siswa
pada Prasiklus, Siklus I, dan Siklus Il

Persentase ketuntasan belajar siswa dari kondisi awal atau prasiklus,
siklus I dan siklus Il dapat dilihat dalam tabel 4. 15 berikut:
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Tabel 4.15. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa dari Prasiklus, Siklus | dan

Siklus 11
N Ketunta Prasiklus Siklus | Siklus 11
0 -san Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase
1 Tuntas 7 35% 12 60% 18 90%
2 Belum 13 65% 8 40% 2 10%
Tuntas

Berdasarkan tabel 4. 15, terlihat adanya ketuntasan belajar siswa kelas V

i dengan menggunakan media

ada kondisi awal atau prasiklus jumlah siswa yang tuntas
w Em% : siklus 1 mengalami

siklus Il bertambah

SD Negeri Dilem pada

gambar di surat kabar.
sebanyak 7 siswd ata
penigkatan menjadi 12¢siswa atau si

menjadi 18 sis i : i at disajikan dalam

60%

. 35%

Jumlah Siswa
'_\
o

o N M OO
1

Prasiklus Siklus | Siklus Il

Gambar 4.7. Grafik Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa pada Prasiklus, Siklus
I, dan Siklus 11

Hambatan yang ditemukan pada setiap siklus berbeda. Masalah yang
dijumpai pada siklus | misalnya siswa masih kesulitan dalam mencari dan
mengembangkan kata kunci, dan siswa juga masih menggunakan kata-kata yang
sederhana dalam puisi mereka. Hambatan-hambatan yang muncul pada siklus I

diperbaiki pada siklus Il antara lain dengan (1) memberikan bimbingan lebih
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ketika pembelajaran berlangsung; (2) menggunakan media gambar di surat kabar
yang lebih dekat dengan dunia siswa; (3) guru lebih memperjelas lagi mengenai
langkah-langkah menulis puisi dengan mengguakan media gambar di surat kabar
agar siswa lebih paham.

Dari paparan di atas, maka dapat diketahui bahwa salah satu upaya untuk
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas VV SD Negeri Dilem yaitu

menggunakan media gambar di surat kabar. Hal ini karena media gambar di surat

Peningkatan Keté rampi lanaM

Kabar pada Sisa

V SDN Dilem, Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/2012. Ini dapat terlihat dari
hasil belajar siswa dari prasiklus, siklus | dan siklus Il yang terus mengalami
peningkatan. Pada prasiklus, hasil belajar siswa yang > KKM sebesar 35% dengan
nilai rata-rata kelas 67,5. Pada siklus I, hasil belajar siswa yang >KKM, sebesar
60% dengan nilai rata-rata kelas 74,3. Jadi dari prasiklus hasil belajar siswa
mengalami kenaikan sebesar 25%. Pada siklus 11, hasil belajar siswa yang >KKM
sebesar 90% dengan nilai rata-rata kelas mencapai 80,625. Jadi hasil belajar siswa
dari siklus 1 ke siklus Il mengalami kenaikan sebesar 30%. Pada siklus II,
persentase ketuntasan tidak mencapai angka 100% tetapi hanya mencapai 90%
yang berarti masih ada 10% siswa yang belum tuntas. Hal ini dikarenakan siswa
tersebut memiliki kesulitan dalam merangkaikan kata-kata menjadi bait dan puisi

merekapun kurang bervariasi dan tidak tertata dengan rapi.
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Penggunaan media gambar di surat kabar pada pembelajaran menulis
puisi bebas di kelas V SDN Dilem, Kemiri, Purworejo tahun ajaran 2011/2012
yang dilakukan oleh peneliti dari siklus | sampai siklus Il tentu terdapat kendala
yang cukup mengganggu bagi peneliti. Adapun kendala yang dihadapi oleh
peneliti yaitu: (1) Terbatasnya media surat kabar yang digunakan pada saat
pembelajaran, (2) Dalam proses pembelajaran, guru masih kurang mengaktifkan

siswa, (3) Guru kurang interaktif _dengan siswa, (4) Guru masih kurang

asil, diskusi, (5) Guru terkadang
lupa memberikan umpi elajaran, (6) Pada kegiatan

balik pada hir pembi
3 pat @ p 0%
e S %

an mencocokKkar

melibatkan siswa dalamy

Berdasarkan kendala ya mnul pda siklus I dan siklus I, solusi yang
dilakukan oleh peneliti (guru) yaitu: (1) Guru lebih kreatif mencari pemecahan
masalah, yaitu dengan browsing surat kabar secara online sehingga didapatkan
gambar yang lebih bervariasi dan sesuai dengan dunia siswa, (2) Guru akan
berusaha lebih mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran, (3) Guru lebih
mengakrabkan diri dengan siswa, antara lain dengan bersikap lebih terbuka
terhadap siswa, (4) Guru akan lebih baik lagi dalam mengajak siswa untuk aktif
melalui pemberian tugas yang tepat, (5) Guru akan lebih memperhatikan lagi
langkah demi langkah dalam kegiatan pembelajaran, (6) Guru akan lebih baik lagi

dalam memperhatikan dan melaksanakan langkah-langkah kegiatan pembelajaran.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, dan
dari hipotesis yang diajukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu penggunaan

media gambar di surat kKabaredapat meningkatkan keterampilan menulis puisi

bebas pada- siswa ki as V' SDN Dilem; Kemir Purworejo tahun ajaran
2011/2012. Hal |

Waw% ‘ ebelum dilaksanakan
tindakan, nilai rata-rata, kelas yait ' e ketuntasan klasikal

sebesar 35%. Pa3

dengan perse tase ketuntasan
menulis puisi s Swa se @r 8

Ja si nilai rata-rata ki i puisi sebesar 74,3

0,
90%.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model siklus, dimana model
siklus yang digunakan terdiri dari dua siklus. Siklus pertama dilaksanakan pada
tanggal 6 April 2012 dan siklus Il pada tanggal 20 April 2012. Dalam setiap
pelaksanaan siklus terdapat empat langkah kegiatan yaitu perencanaan, tindakan,
pelaksanaan, dan refleksi. Sedangkan setelah melaksanakan siklus I menuju
Siklus berikutnya, sebelum melaksanakan tindakan perlu adanya perencanaan
dengan memperhatikan keberhasilan dan kelemahan siklus sebelumnya.
Sehubungan dengan penelitian ini, maka dapat dikemukakan implikasi

hasil penelitian sebagai berikut:
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Implikasi Teoritis

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
gambar di surat kabar dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi
bebas siswa kelas V SDN Dilem, hal tersebut dapat ditinjau dari hal-hal
berikut:

Dalam menyampaikan materi pelajaran, guru harus dapat memilih

media yag tepat agar siswa mampu menguasai materi dalam pembelajaran

keinginan untuk mengean an Iaik-larik puisi mereka, memusatkan
perhatian, dan melaksanakan Kkegiatan yang menunjang proses
pembelajaran. Pemberian motivasi dapat diberikan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran
dan memberikan penghargaan terhadap keberhasilan siswa dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Persentase keberhasilan siswa dalam menulis puisi bebas setelah
menggunakan media gambar di surat kabar meningkat. Hal ini terbukti
dengan adanya peningkatan nilai rata-rata tiap siklus dan peningkatan
kualitas proses pembelajaran pada setiap siklus. Dengan adanya
peningkatan ini, kondisi kelas menjadi lebih kondusif dan pada akhirnya
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Dilem meningkat.
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2. Implikasi Praktis
Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru untuk menentukan
media pembelajaran yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas
proses belaja mengajar sehubungan dengan tujuan yang akan dicapai oleh
siswa SDN Dilem.
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian pada bab

IV, maka penelitian ini dap digunakan dan dikembangkan oleh guru

endala yang muncul dalam

pembelajaran engan menggﬁﬁm ia_ini_harus diatasi semaksimal

beberapa saran ya dapa
1. Bagi Sekolah

pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada khususnya dan pada mata
pelajaran  lainnya pada umumnya. Hal tersebut bertujuan agar dapat
menunjang keberhasilan dalam pembelajaran dan pemberdayaan penggunaan
media dalam proses pembelajaran.
2. Bagi Guru

Guru hendaknya mempersiapkan secara cermat sarana dan prasarana yang
diperlukan dalam proses pembelajaran, karena hal tersebut sangat
mempengaruhi  efektifitas dan efisiensi pembelajaran yang nantinya
berpengaruh pada peningkatan keterampilan siswa. Selain itu, guru
hendaknya mengoptimalkan penggunaan media gambar di surat kabar dan
penggunaan strategi pembelajaran bervariasi, sehingga dapat meningkatkan

kemampuan siswa dalam pembelajaran
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3. Bagi Siswa
Siswa hendaknya lebih berani untuk mengungkapkan dan mengembangkan
ide-ide yang dimiliki terutama dalam menulis puisi, ikut berpartisipasi aktif
selama pembelajaran, tidak malu untuk bertanya dan berusaha meningkatkan
hasil tes.

4. Bagi Peneliti Lain

Peneliti yang hedak meneliti permasalahan yang sama, hendaknya lebih

edia gambar di surat kabar guna
i &

Jd

dalam meningkatkan

penelitian ini agar





